
 
 

 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini semakin menguatkan hasil penelitian terdahulu. 

Namun hanya opini audit sebelumnya yang berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa auditor sangat memperhatikan opini audit going 

concern yang diterima pada tahun sebelumnya. Jika perusahaan 

menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya maka 

kemungkinan besar perusahaan tersebut akan menerima opini audit 

going concern lagi pada tahun berikutnya. Opinion shopping, 

kualitas auditor, kondisi keuangan dan pertumbuhan peruahaan tidak 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Opinion 

shopping tidak berpengaruh dikarenakan  perusahaan di Indonesia 

cenderung tidak menerima opini audit going concern ketika 

mempertahankan auditornya. Hal ini menunjukkan indikasi 

kurangnya tingkat independensi auditor di Indonesia. Kualitas 

auditor juga tidak berpengaruh karena ketika seorang auditor sudah 

memiliki reputasi yang baik maka belum tentu ia akan berusaha 

mempertahankan reputasinya itu dan menghindarkan diri dari hal-hal 

yang bisa merusak reputasinya tersebut. Kondisi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern karena 

semakin baik kondisi keuangan perusahaan maka semakin kecil 

kemungkinan bagi auditor untuk memberikan opini audit going 
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concern, sebab auditor hanya akan memberikan opini ini jika 

perusahaan dikatakan bangkrut atau sulit melanjutkan kelangsungan 

hidup usahanya. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh pula 

terhadap pemberian opini audit going concern karena banyak 

ditemukan perusahaan manufaktur walaupun memiliki nilai total aset 

yang meningkat setiap tahunnya namun tetap saja mengalami rugi 

ataupun memiliki nilai saldo laba yang negatif.  

 

5.2 Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat menjadi 

perhatian bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini menggunakan  

pertumbuhan aset sebagai proksi pertumbuhan perusahaan dan 

Springate model sebagai proksi kondisi keuangan perusahaan dan 

hasil keduanya menunjukkan  tidak berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern. Penelitian ini  menggunakan 5 variabel, 

yaitu opinion shopping, kualitas auditor, kondisi keuangan, opini 

audit tahun sebelumnya dan pertumbuhan perusahaan. Periode 

pengamatan hanya lima tahun, sehingga belum cukup lama untuk 

menentukan tren penerbitan opini going concern oleh auditor dalam 

jangka panjang. Penentuan batasan akan masa krisis moneter dengan 

kondisi normal yang tidak jelas. 

 

5.3 Saran 

 Saran yang dapat diberikan yaitu peneliti berikutnya 

diharapkan menggunakan pengukuran yang lain seperti pertumbuhan 
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penjualan sebagai proksi dari petumbuhan perusahaan dan model 

prediksi Zmijeski, model Revised Altman dan model prediksi Zscore 

Altman atau juga menggabungkan model – model yang ada sebagai 

proksi dari kondisi keuangan perusahaan. Peneliti menyarankan 

untuk menambah variabel lain karena dengan demikian 

kemungkinan adanya faktor – faktor lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going concern sehingga diperoleh 

hasil yang lebih tepat dan akurat  seperti rasio leverage, rasio nilai 

pasar, disclosure dan tenure. Penelitian yang akan datang sebaiknya 

memperpanjang rentang waktu penelitian dan tetapkan batasan masa 

krisis moneter dengan kondisi normal sehingga dapat 

membandingkan keadaan kelangsungan usaha perusahaan pada 

kedua masa tersebut. 
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